BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1
Asuransi 
Asuransi merupakan suatu lembaga keuangan yang melaluinya dapat dihimpun dana besar, yang dapat digunakan untuk membiayai pembangunan, disamping itu bermanfaat bagi masyarakat yang berpartisipasi dalam bisnis asuransi. Asuransi bertujuan memberikan perlindungan atau proteksi atas kerugian keuangan  atau financial loss yang timbul oleh peristiwa yang tidak terduga sebelumnya atau fortuitious event.
Dewasa ini asuransi telah berkembang menjadi suatu bidang usaha atau bisnis yang menarik dan mempunyai peranan yang tidak kecil dalam kehidupan ekonomi maupun pembangunan ekonomi terutama dibidang pendanaan.
2.1.1
Pengertian Asuransi
Menurut Undang-Undang Hukum Dagang Asuransi adalah : 

“
Suatu perjanjian dengan mana seseorang penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung, dengan menerima suatu premi untuk memberikan penggantian karena suatu kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin terjadi karena suatu peristiwa tak tentu.” (2000 : 205)
Menurut Undang-Undang no.2 tahun 1992 tentang usaha perasuransian adalah :

“
Asuransi atau pertanggggungan adalah perjanjian dua pihak atau lebih, dimana pihak tertangung mengikatkan diri kepada tttertanggung, dengan menerima premi asuransi untuk memberikan pergantian kepada tertangung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertangung, yang timbul dari suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorag yang dipertanggungkan.”           (2000 : 205)
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa ada empat macam unsur yang terlibat dalam asuransi, yaitu sebagai berikut :

1. Penanggung atau insurer adalah yang memberikan proteksi
2. Tertangung atau insured adalah penerima proteksi

3. Peristiwa atau accident yang tidak terduga atau peristiwa yang dapat menimbulkan kerugian.
Sedangkan Drs O.P Simorangkir mengemukakan bahwa Asuransi adalah suatu kemauan untuk menitipkan kerugian-kerugian kecil yang belum pasti sebagai pengganti (substitusi) kerugian-kerugian besar yang belum pasti. (2000 : 175)
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa orang bersedia membayar kerugian yang sedikit untuk masa yang sekarang agar bisa menghadapi kerugian besar yang mungkin terjadi pada waktu yang akan datang.

2.1.2
Tujuan Asuransi

Tujuan dari Asuransi ada dua macam yaitu :

1. Tujuan Ekonomi maksudnya mengalihkan atau membagi resiko-resiko yang bersifat ekonomi.

2. Tujuan Sosial, maksudnya asuransi yang tidak mempunyai tujuan untuk bisnis tetapi tujuan utamanya suatu jaminan sosial kepada masyarakat.
2.1.3 
Manfaat Asuransi 

Perusahaan asuransi dalam menjalankan perusahannya berupaya menjual produk-produk yang dibutuhkan oleh masyarakat, sehingga masyarakat tertarik untuk membeli produk yang ditawarkan. Manfaat dari asuransi sendiri bagi pihak tertangung antara lain :

1. Rasa Aman dan Perlindungan 
Polis asuransi yang dimiliki oleh tertanggung akan memberikan rasa aman dari resiko atau kerugian yang mungkin timbul. Kalau resiko atau kerugian tersebut benar-benar terjadi pihak tertanggung ( insured) berhak atas nilai kerugian sebesar nilai polis atau ditentukan berdasarkan perjanjian antara tertanggung dengan penangung.

2. Pendistribusian Biaya dan Manfaat yang Lebih Adil
Prinsip keadilan diperhitungkan dengan matang untuk menentukan nilai pertanggungan dan premi yang harus ditanggung oleh pemegang polis secara periodik dengan memperhatikan secara cermat faktor-faktor yang berpengaruh besar dalam asuransi tersebut. Untuk mendapatkan nilai pertanggungan, pihak penanggun sudah membuat kalkulasi yang tidak merugikan kedua belah pihak. Semakin besar nilai pertanggungan semakin besar pula premi yang harus dibayar oleh tertanggung.
3. Berpungsi Sebagai Tabungan dan Sumber Pendapatan.
Premi yang dibayar setiap periode memiliki substitusi yang sama dengan tabungn. Pihak penaggung memperhitungkan bunga atas premi yang dibayar.

4. Alat Pembayaran Risiko
Risiko yang seharusnya ditangung oleh tertanggung ikut dibebankan juga pada penanggung dengan imbalan sejumlah premi tertentu yang didasarkan atas nilai pertanggungan.

2.1.4 
Fungsi Asuransi
Fungsi utama asuransi adalah peralihan atau pembagian risiko dan juga sebagai alat untuk mengelola risiko (risk management) fungsi asuransi untuk perseorangan (individu), masyarakat maupun bagi perusahaan. Selain fungsinya sebagai penampung sekian banyak risiko, asuransi juga mempunyai fungsi lain yaitu :
1. Asuransi menyebabkan atau membuat masyarakat dan perusahaan-perusahaan berada dalam keadaan aman. Dengan membeli asuransi, para pengusaha atau orang-orang akan menjadi tenang jiwanya, mereka tidak perlu memikirkan risiko tentang yang mungkin terjadi, karena sudah dialihkan keperusahaan asuransi yang siap untuk menanggung risiko.

2. Dengan asuransi terdapat suatu kecenderungan, penarikan biaya akan dilakukan seadil mungkin ( the equitable assetment of  cost) maksudnya ialah ongkos-ongkos asuransi harus adil menurut besar kecilnya risiko yang dipertanggungkan.

3. Asuransi sebagai alat penabung (saving). Saat ini kita mengeluarkan uang untuk membayar premi, sedangkan hasilnya kita terima dikemudian hari.

4. Asuransi dipandang sebagai suatu sumber pendapatan (earing power)

5. sumber pendapatan ini didasarkan pada financing the business. Sumber pendapatan untuk segala sesuatu yang dipertanggungkan.
2.2 
Premi 
Setiap perusahaan dalam operasionalnya sehari-hari akan berusaha untuk dapat meningkatkan jumlah penerimaan kas yang masuk dan meminimalisasi biaya operasional yang harus dikeluarkan dalam perusahaan asuransi. Salah satu sumber penerimaan kas adalah dari penerimaan pendapatan premi asuransi.

2.2.1 
Pengertian Premi Asuransi
Menurut Sri Susilo, Sigit Triandaru, dan A.Totok Budi Santoso pengertian premi adalah

“
Kewajiban pihak tertanggung kepada pihak penanggung yang berupa pembayaran uang dalam jumlah tertentu secara periodik, premi merupakan harga dari produk asuransi yang cara pembayarannya beragam berdasarkan produk asuransi.” (2000 : 210)

Dalam asuransi yang dimaksud dengan premi adalah pembayaran dari tertanggung kepada penangung, sebagai imbalan jasa atas peralihan risiko pada penanggung. dengan demikian premi asuransi merupakan : 

1. Imbalan jasa atas jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada tertangung untuk menghitung kerugian yang mungkin diderita tertangung.

2. Imbalan jasa atas jaminan perlindungan yang diberikan oleh penanggung oleh tertanggung dengan menyediakan sejumlah uang terhadap risiko. Premi asuransi merupakan kontra prestasi dari tertanggung kepada penanggung sebagai akibat dari dialihkannya risiko kerugian kepada pihak penanggung.
2.2.2 
Penetuan Tarif Premi
Perusahaan asuransi sudah tentu harus memperhatikan tarif (rate making), karena hal tersebut akan akan menentukan besarnya pendapatan premi yang akan diterima. Tarif dari premi yang ditetapkan harus bisa menutupi klaim serta biaya-biaya asuransi dan sebagian lain sebagai penerimaan perusahaan (keuntungan) dalam penentuan tarif premi asuransi, ada beberapa hal penting yang harus diperhitungkan didalam mengkalkulasikan premi diantaranya :

1. Penerimaan Bunga (interest)

Untuk penetapan tarif, perhitungan bungapun harus dikalkulasi didalamnya. Bunga merupakan sebagian dari keuntungan perusahaan sebab didalam pembayaran premi pun unsur bunga ikut dihitung.

2. Biaya-Biaya Asuransi (cost of insurance)

Biaya asuransi harus ikut dikalkulasikan pada penentuan tarif premi asuransi.
Adapun jenis biaya-biaya tersebut terdiri dari beberapa macam yaitu :
a. Biaya pemeliharaan, umumnya perhitungan biaya ditetapkan berdasarkan jumlah tertentu dari yang diasuransikan.

b. Biaya lainnya seperti biaya inkaso dan excasso ikut pula diperhitungkan missal dari biaya inkaso adalah biaya penagihan.

Dari keterangan diatas jelaslah bahwa secara klasifikasi biaya tersebut tidak sama, tergantung pada sifat, besar, serta jenis perusahaan yang bersangkutan.

2.3
Pengertian Pembayaran
Setiap hari transaksi pembayaran selalu terjadi, pembayaran-pembayaran ini terjadi karena adanya bermacam-macam transaksi ekonomi seperti jual beli barang dan jasa, pembelian dan pelunasan kredit, alat pembayaran yang digunakan bermacam-macam antara lain :

1. Tunai
2. Cheque
3. Bilyet Giro
4. Wesel Dll
Dalam proses suatu transaksi pembayaran memang mudah dan sederhana, tetapi bisa juga kompleks dan sulit tergantung dari kompleks tidaknya transaksi ekonomi, yang menyebabkan terjadinya pembayaran yang bersangkutan srebagai suatu pengertian umum maka pembayaran dapat didefenisikan sebagai pindahnya kepemilikan sipenguasa atas dana dari pembayar kepada penerimanya.
Pengertian pembayaran menurut H.Melayu S.P Hasibuan yaitu 
”Berpindahnya hak pemilikan atas sejumlah uang atau dan adari pembayar kepada penerimanya, baik langsung maupun melalyui media jasa-jasa perbankan.” (Hasibuan, 2001:117)
Dalam hal ini perlu ditegaskan bahwa pembayaran bukanlah sebagai suatu proses yang berdiri sendiri, yan terjadi secara spontan tanpa ada kaitannya dengan transaksi lain, sebab setiap pembayaran merupakan pelaksanaan atau realisasi dari suatu transaksi ekonomi.

2.3.1 
Jenis-Jenis Pembayaran  
1. Pembayaran Tradisional
Pembayaran tradisioal maksudnya pembayaran yang masih sederhana yang tidak memerlukan jasa bank sebagaimana yang terjadi dipedesaan yang terpencil.
2. Pembayaran Modern

Pembayaran modern maksunya pembayaran yang dilakukan dengan perantar pembayaran, seperti bank.
Pembayaran suatu proses yang cukup rumit, dimana  lembaga perbankan mempunyai peran yang sangat penting dan memerlukan jasa-jasa perantara karena tanpa jasa perantara tidak dapa terlaksana dengan cepat dan efisien.
Dari pengertian diatas jelaslah bahwa pembayaran merupakan suatu cara untuk memenuhi suatu kewajiban tertentu dengan mengeluarkan uang baik secara tunai atau melalui penyerahan harta dalam bentuk jasa.

2.4 
Klaim

Klaim adalah hak peserta asuransi yang wajib diberikan oleh perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad-akad (sasono, 2006 : 1)
Klaim secara umum adalah suatu tuntutan atas suatu hak, yang timbul karena persyaratan dalam perjanjian yang ditentukan sebelumnya telah dipenuhi.sedangan secara khusus klaim asuransi adalah suatu tuntutan dari piahk pemegan polis atau ynag ditunjuk kepada pihak asuransi, atas sejumlah pembayaran uang pertanggungan ynag timbul karena syarat-syarat dalam perjanjian asuransinya telah terpenuhi. (Bumi Putera) penyebab terjadinya klaim adalah sebagai berikut :

1. Tertanggung meninggal
2. Tertanggung sudah mencapai usia 55 tahun (pensiun)
3. Tertanggung meninggalkan wilayah indonesia selama-lamanya
4. Tertanggung mengalami cacat total
Pembayaran klaim
1. Pembayaran klaim hanya dapat dilakukan setelah mendapat persetujuan dari kantor pusat dengan menggunakan kuitansi penerimaan uang klaim dan harus ditandatangani langsung oleh peserta atau ahli waris

2. Pada saat menerima uang klaim yang bersangkutan harus menunjukan bukti identitas asli atau KTP atau SIM 

2.5
Pengertian Jaminan Hari Tua
Sedangkan pengertian jaminan hari tua itu sendiri adalah “Jaminan yang memberikan kepastian penerimaan penghasilan yang terputus pada saat tenaga kerja mencapai hari tua (usia 55) atau memenuhi persyaratan tertentu.”

2.6 Pengaruh Premi Terhadap Pembayaran Klaim JHT
Ludovicus Sensi.W.SE.MM.BAP dalam bukunya yang berjudul Memahami Akuntansi Dan Asuransi Kerugian yaitu:

“
Jumlah pengeluaran atau pembayaran klaim pada umumnya lebih besar dari premi atas pertanggungan yang bersangkutan. Dan biasanya klaim tidak dapat dialokasikan sepanjang periode pertanggungan, sehingga apabila terjadi klaim maka klaim tersebut sepenuhnya menjadi beban tahun buku yang berasal dari premi yang bersangkutan yang perhitungannya berdasarkan periode pertanggungan”. (Ludovicus,           2006: 69)

Sedangkan menurut Dr. Sentosa Sembiring S.H, M.H.dalam bukunya yang berjudul Himpunan Undang-Undang lengkap tentang Asuransi Sosial “Besarnya pembayaran klaim jaminan hari tua ditentukan berdasarkan seluruh akumulasi iuran yang telah disetorkan beserta hasil pengembangannya.” (Sembiring,              2006: 262).
